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Strat%lgi keberlanjutan lembaga q_engel ola hutan desa (Studi kasus hutan
desadi Bentang Pesisir Padang Tikar, Kabupaten Kubu Raya,
Kalimantan Barat) = Sustainability strategy of village forest
organisation (A case study of village forest in The Padang Tikar Coastal
L andscape, Kubu Raya District, West Kalimantan).
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Program perhutanan sosial adalah salah satu program unggulan pemerintah Indonesiadi sektor kehutanan.
Salah satu skema perhutanan sosial adalah hutan desa yang dikelola oleh Lembaga Pengelola Hutan Desa
(LPHD). Rumit dan panjangnya proses mendapatkan ijin hutan desa serta tanggungjawab yang besar telah
mengindikasikan adanya ketergantungan LPHD kepada |lembaga swadaya masyarakat atau lembaga
pemerintah dalam mengelola hutan desa. Kondisi ini berpotensi menciptakan LPHD yang tidak
berkelanjutan dan berkonsekuensi gagalnya pengel oaan hutan desa. Masalah ini menjadi latar belakang riset
di sepuluh hutan desa yang terletak di bentang alam pesisir Padang Tikar, Kabupaten Kubu Raya,
Kalimantan Barat. Riset ini adalah riset kualitatif dengan tujuannya menilai kinerja LPHD pada bidang
ekonomi, sosial dan kelembagaan, menganalisis perubahan tutupan lahan dan merumuskan strategi
keberlanjutan LPHD dalam mengelola HD. Hasil riset menunjukkan bahwa kinerja LPHD efektif pada
perbaikan kondisi ekonomi dan sosial, namun masih terdapat kesenjangan akses terhadap hutan dan program
ekonomi, ketidakstabilan harga serta beberapa konflik kepentingan pemanfaatan hutan. Kinerja
kelembagaan dinilai telah efektif namun masalah terbesar adalah kapasitas untuk mengelola organisasi.
Terjadi perbaikan tutupan hutan tetapi masih terjadi perubahan tutupan hutan untuk untuk kepentingan lain.
Strategi yang sesuai adalah mobilisasi capaian kinerja LPHD untuk menyelesaikan masalah ekonomi, sosial
dan kelembagaan serta mengurangi luasan aih fungsi lahan.
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The social forestry program is one of the flagship programs of the Indonesian government in the forestry
sector. One of the social forestry schemesis village forest which is managed by the Village Forest
Management Institution (LPHD). The complexity and length of the process of obtaining village forest
permit and the enormous responsibility have indicated the LPHD's dependence on non-governmental
organizations or government agencies in managing village forests. This condition has the potential to create
unsustainable LPHD and consequently fail in village forest management. This problem is the background
for research in ten village forests located in the coastal landscape of Padang Tikar, Kubu Raya Regency,
West Kalimantan. Thisis a qualitative research with the aim of ng the performance of LPHD in the
economic, social and institutional, analyzing changes in land cover and formulating a sustainability strategy
for LPHD in managing village forest. The results showed that LPHD's performance was effective in
improving economic and socia conditions, but there were still gaps in access to forests and economic
programs, price volatility and several conflicts of interest in forest use. Institutional performance of LPHD is
considered to have been effective, but the biggest problem is the capacity to manage the organization. There
isan improvement in forest cover but thereis still change in forest cover for other purposes. An appropriate
strategy isto mobilize LPHD performance achievements to address social, economic and institutional
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problems and reduce land use change.



